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ANALISIS UNSUR INTRINSIK PADA NOVEL AZAB DAN SENGSARA KARYA 
MERARI SIREGAR DAN IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN  

SASTRA DI SMA 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami cara menganalisis unsur intrinsik 
pada novel Azab Dan Sengsara, karya Merari Siregar dan implikasi hasil penelitian dalam 
pembelajaran sastra Indonesia. Metode penelitiannya berupa deskriptif kualitatif. Sumber 
data dan data berupa novel Azab Dan sengsara karya Merari Siregar yang berisi tentang 
beberapa analisis unsur intrinsik. Teknik pengumpulan data berupa teknik baca dan teknik 
catat. Sementara, teknik analisis data berupa klasifikasi data, memasukkan data, deskripsi 
data dan kesimpulan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan analisis 
intrinsik novel berupa tema, alur, tokoh/penokohan, latar/setting, alur/plot, gaya bahasa dan 
amanat. Pembelajaran novel di SMA berkaitan dengan kompetensi dasar 3.9, yaitu 
menganalisis isi dan kebahasaan novel yang dibahas pada kelas XII semester 1. Adapun 
implikasi dari hasil penelitian dalam pembelajaran sastra Indonesia, ialah sebagai sarana 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa tentang analisis unsur intrinsik dan berbagai 
bentuk-bentuknya, terutama cara menganalisinya sehingga membuka pikiran siswa untuk 
membaca berbagai novel Indonesia. 

 

Kata Kunci: Novel Azab dan Sengsara, Analisis unsur Intrinsik, implikasi. 
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ANALYSIS OF INTRINSIC ELEMENTS IN THE NOVEL AZAB DAN MISERY 
BY MERARI SIREGAR AND ITS IMPLICATIONS IN LEARNING 

LITERATURE IN HIGH SCHOOL 

 

ABSTRACT 

This study aims to understand how to analyze the intrinsic elements in the novel 
Azab Dan Sengsara, by Merari Siregar and the implications of research results in learning 
Indonesia literature. The research method is in the form of qualitative descriptive. The 
source of data and data is in the form of the novel Azab Dan Misery by Merari Siregar 
which contains several intrinsic element analyses. Data collection techniques are in the 
form of reading techniques and note-taking techniques. Meanwhile, data analysis 
techniques are in the form of data classification, data entry, data description and 
conclusion. Based on the research that has been conducted, it is found that the intrinsic 
analysis of the novel is in the form of themes, plots, characters/characters, settings, plots, 
language styles and mandates. Novel learning in high school is related to the basic 
competency 3.9, which is to analyze the content and language of the novel discussed in 
grade XII semester 1. The implications of the research results in learning Indonesia 
literature are as a means of improving students' cognitive abilities about the analysis of 
intrinsic elements and their various forms, especially how to analyze them so as to open 
students' minds to read various Indonesia novels. 

 

Keywords: Novel of Punishment and Misery, Analysis of Intrinsic Elements, Implications. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sastra Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang berkesinambungan dari 

waktu ke waktu, namun kemajuan ini menuntut respon analitis melalui kritik sastra. 

Kritik sastra berfungsi sebagai komponen penting dalam wacana sastra, dengan 

fokus pada penafsiran, penilaian, dan pengkategorian karya sastra melalui ulasan 

dan teks serupa. Tujuan kritik sastra adalah untuk membedakan nilai asli karya 

sastra dari yang dangkal, dan untuk mengevaluasi kualitas keseluruhannya 

(Martina, 2015: 6). 

Dalam konteks kontemporer, novel telah berkembang lebih dari sekadar 

menyampaikan pesan; mereka telah menjadi media representasi karakter. Banyak 

novel menggabungkan narasi yang berpusat pada penulis atau perjalanan karakter, 

memberikan pembaca tidak hanya wawasan tetapi juga motivasi dan pelajaran 

hidup yang berharga. Akibatnya, pembaca ditawarkan lebih dari sekedar pesan, 

karena mereka juga menemukan inspirasi dan bimbingan moral. 

Prosa fiksi biasanya dibangun dari dua komponen mendasar: elemen intrinsik 

dan ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah aspek internal yang membentuk karya sastra 

itu sendiri, termasuk fitur yang berhubungan dengan struktur seperti tema, karakter, 

karakterisasi, plot, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan pesan moral. Di sisi lain, 

unsur ekstrinsik mengacu pada faktor eksternal yang mempengaruhi penciptaan 

prosa, yang mungkin berdampak langsung atau tidak langsung pada narasi. 

Sebagaimana dicatat oleh Suwardi (2013: 5), ada dua alasan utama mengapa 

karya sastra memerlukan kritik: (1) untuk meningkatkan kedalaman dan kualitas 

karya sastra yang dihasilkan, memfasilitasi pertumbuhan di masa depan; dan (2) 

untuk memastikan bahwa karya-karya tersebut tetap selaras dengan prinsip-prinsip 

yang menjaga integritas penulis dan menghindari penyimpangan yang merugikan. 



6 

 

Studi ini akan fokus pada analisis elemen intrinsik novel Doom and Misery 

karya Merari Siregar dan implikasinya terhadap pendidikan sastra sekolah 

menengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi elemen intrinsik mana 

yang digunakan Merari Siregar dalam novel dan bagaimana elemen-elemen 

tersebut dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran sastra.  

Unsur intrinsik menjadi landasan setiap karya sastra. Menurut Pradopo 

(2003: 4), unsur-unsur ini memiliki kualitas yang nyata, seperti genre sastra, 

ekspresi pikiran dan emosi, gaya bahasa, teknik narasi, dan keseluruhan struktur 

komposisi sastra. Pemeriksaan komponen intrinsik ini biasanya disebut oleh para 

sarjana sebagai pendekatan struktural, atau strukturalisme. Strukturalisme adalah 

bidang studi yang memandang karya sastra sebagai kerangka kerja yang saling 

berhubungan, di mana berbagai elemen terkait secara rumit satu sama lain (Sangidu, 

2004: 16). Ratna (2014: 197) menegaskan bahwa dalam konteks teori struktural, 

sebuah karya sastra mencakup unsur-unsur seperti tema, tokoh, alur, dan gaya 

bahasa. 

Emzir dan Rohma (2015: 40) lebih lanjut menjelaskan bahwa teori 

struktural beroperasi dengan mendekonstruksi atau menganalisis elemen intrinsik 

secara individual. Perspektif ini selaras dengan Sehandi (2014: 106), yang juga 

menekankan bahwa strukturalisme berfokus terutama pada analisis komponen 

intrinsik karya sastra, seperti plot, karakterisasi, pengaturan, tema, pesan moral, 

sudut pandang, dan gaya bahasa. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teori 

struktural untuk memandu analisis. 

Penelitian ini secara khusus mengkaji novel Azab dan Sengsara karya 

Merari Siregar sebagai subjek penelitiannya, karena karya ini memberikan inspirasi 

besar bagi pembaca. Novel ini menggabungkan nilai-nilai penting yang berkaitan 

dengan moralitas, pernikahan, dan agama, yang menjadikannya bahan analisis yang 

berharga melalui elemen intrinsiknya. Untuk mempersempit ruang lingkup 

penelitian, analisis akan fokus pada komponen kunci seperti pengembangan 

karakter, struktur plot, pengaturan, gaya bahasa, dan tema. 
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Terkait dengan kurikulum pendidikan (K13), terdapat materi yang 

mencakup analisis teks sastra, khususnya novel. Konten ini sangat relevan di kelas 

XII selama semester kedua, sebagaimana diuraikan dalam KD 3.9, yang melibatkan 

analisis aspek linguistik novel, dengan fokus pada identifikasi elemen intrinsik, 

ekstrinsik, dan linguistik.  

Penelitian ini memiliki penelitian sejenis dengan penelitilain di antaranya: 

Penelitian ini memiliki sejumlah kesamaan dan perbedaan dibandingkan 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas materi serupa. Salah satu 

persamaan utama yang ditemukan adalah bahwa penelitian ini, seperti halnya 

beberapa penelitian terdahulu, sama-sama memfokuskan diri pada kajian sastra 

yang terdapat dalam materi pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam konteks ini, kajian 

sastra dianggap sebagai elemen penting yang diajarkan di sekolah, terutama di 

tingkat menengah atas, untuk memperkaya pengetahuan siswa tentang berbagai 

karya sastra yang berkembang di Indonesia maupun dunia. Sama seperti penelitian 

sebelumnya, studi ini juga meneliti bagaimana unsur-unsur sastra dimasukkan dan 

dipahami dalam kurikulum pelajaran Bahasa Indonesia. 

Secara khusus, penelitian ini memiliki persamaan yang signifikan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rohmadi, di mana kajian sastra dalam bentuk novel 

di sekolah menengah atas menjadi fokus utama. Dalam penelitian Rohmadi, karya-

karya sastra berbentuk novel dikaji secara mendalam dengan menitikberatkan pada 

analisis struktur, tema, alur, karakter, serta pesan moral yang terkandung di 

dalamnya. Penelitian Rohmadi menunjukkan bagaimana novel sebagai salah satu 

bentuk sastra dapat digunakan sebagai media pendidikan yang efektif dalam 

mengajarkan nilai-nilai kehidupan, selain berfungsi sebagai sarana untuk 

meningkatkan keterampilan literasi siswa. 

Penelitian ini juga mengikuti pendekatan yang sama, dengan meneliti novel 

sebagai bahan ajar sastra di tingkat sekolah menengah atas. Namun, ada beberapa 

perbedaan yang menonjol dalam penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Meskipun menggunakan novel sebagai subjek kajian, 
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penelitian ini berusaha untuk memperluas cakupannya dengan tidak hanya 

menganalisis unsur intrinsik novel, tetapi juga bagaimana novel tersebut 

berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa serta 

dampaknya terhadap pemahaman budaya. Perbedaan lain dapat dilihat pada 

metodologi dan pendekatan analisis yang digunakan, yang dirancang untuk 

mendapatkan wawasan baru terkait penggunaan sastra dalam pendidikan. 

Sedangkan dengan lestari. S, dan kawan-kawan memeiliki persamaan dalam proses 

penganalisisanya yaitu menggunakan teori struktural. 

Penelitian ini, selain memiliki beberapa persamaan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, juga menunjukkan sejumlah perbedaan yang signifikan. 

Salah satu perbedaan yang paling menonjol terletak pada jenis karya sastra yang 

menjadi subjek kajian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lestari, S. dan rekan-

rekannya, mereka fokus pada kajian sastra cerpen (cerita pendek) yang dijadikan 

sebagai materi pelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa di tingkat menengah atas. 

Cerpen dipilih karena bentuknya yang lebih ringkas dan dianggap lebih mudah 

dicerna oleh siswa, sehingga sering digunakan dalam pembelajaran untuk 

mengajarkan berbagai aspek sastra seperti alur cerita, karakterisasi, tema, dan moral 

cerita. Penelitian tersebut menganalisis bagaimana cerpen diintegrasikan ke dalam 

kurikulum Bahasa Indonesia dan bagaimana pemahaman siswa terhadap cerpen 

tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan literasi mereka. 

Di sisi lain, penelitian ini mengambil pendekatan yang berbeda dengan 

menitikberatkan kajiannya pada novel sebagai bentuk karya sastra yang lebih 

kompleks dibandingkan cerpen. Novel, dengan struktur naratif yang lebih panjang 

dan beragam, menawarkan tantangan tersendiri dalam pembelajaran sastra di 

tingkat menengah atas. Penelitian ini secara khusus meneliti bagaimana 

penggunaan novel sebagai bahan ajar dapat mempengaruhi pemahaman siswa 

terhadap unsur-unsur sastra yang lebih mendalam, seperti perkembangan karakter, 

alur yang lebih kompleks, dan tema-tema yang mungkin lebih luas atau lebih dalam 

daripada yang biasanya ditemukan dalam cerpen. 
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Implikasi dari pemilihan novel dalam penelitian ini menunjukkan adanya 

perbedaan dalam cara siswa menengah atas merespons dan memahami karya sastra 

yang lebih panjang dan detail. Penelitian ini juga berusaha mengeksplorasi dampak 

novel terhadap kemampuan siswa dalam berpikir kritis, kemampuan analisis yang 

lebih mendalam, serta bagaimana mereka menghubungkan cerita dan pesan yang 

ada dalam novel dengan pengalaman mereka sendiri atau dengan konteks sosial-

budaya yang lebih luas. Dengan demikian, meskipun kedua penelitian sama-sama 

berfokus pada sastra dalam pendidikan, penelitian ini menawarkan perspektif yang 

berbeda dengan menggali potensi novel sebagai media pembelajaran yang lebih 

komprehensif dan multi-dimensi bagi siswa di tingkat sekolah menengah atas. 

Sedangkan perbedanan penelitian ini dengan rohmadi dari teori yang digunakan dan 

judul novel yang menjai objek penelitian. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan guna memahami secara mendalam 

unsur-unsur intrinsik yang terkandung dalam novel "Azab dan Sengsara" karya 

Merari Siregar serta mengeksplorasi implikasinya terhadap pembelajaran sastra. 

Sebagai salah satu karya sastra klasik Indonesia yang cukup berpengaruh, novel ini 

menawarkan berbagai aspek intrinsik seperti tema, alur, tokoh, penokohan, latar, 

sudut pandang, dan gaya bahasa yang memiliki nilai penting dalam kajian sastra. 

Dengan meneliti unsur-unsur ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang struktur dan pesan moral yang ingin disampaikan oleh 

penulis. 

Penelitian ini juga memiliki relevansi signifikan dalam konteks 

pembelajaran sastra di sekolah atau institusi pendidikan lainnya. Dalam dunia 

pendidikan, karya sastra sering kali digunakan sebagai media untuk 

mengembangkan kemampuan analisis kritis, pemahaman nilai-nilai budaya, serta 

apresiasi terhadap karya sastra itu sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan referensi yang bermanfaat bagi para pendidik dalam 

merancang kurikulum atau metode pengajaran yang lebih efektif dalam 

mengajarkan karya sastra, khususnya "Azab dan Sengsara." 
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Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan atau bahan acuan 

bagi penelitian-penelitian berikutnya yang berkaitan dengan kajian karya sastra 

klasik, terutama yang menyoroti unsur-unsur intrinsik dalam novel. Dengan adanya 

hasil penelitian ini, para peneliti di masa mendatang dapat memiliki panduan yang 

lebih jelas dalam melakukan analisis terhadap karya-karya sastra lainnya. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang 

sastra dan memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran sastra 

yang lebih menarik dan interaktif, baik bagi siswa maupun guru. Sehingga, 

penelitian ini tidak hanya penting dalam konteks akademik, tetapi juga memiliki 

nilai praktis dalam meningkatkan kualitas pendidikan sastra di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah  

1.1.1 Bagaimanakah unsur intrinsik (tema, alur (plot), latar (setting), tokoh dan 

penokohan, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat) yang terdapat dalam novel 

Azab dan sengsara karya mirai siregar? 

1.1.2 Bagaimanakah implementasi materi dengan implikasi pembelajaran sastra di 

SMA? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini, sebagaimana diturunkan dari rumusan masalah, adalah 

sebagai berikut: 

1.3.1 Untuk menganalisis dan menjelaskan unsur-unsur intrinsik dalam novel Azab 

dan Sengsara karya Merari Siregar, termasuk tema, plot, latar, karakter dan 

perkembangannya, sudut pandang, gaya bahasa, dan pesan moral. 

1.3.2 Untuk mengeksplorasi dan memperjelas bagaimana elemen intrinsik ini yaitu, 

tema, plot, latar, karakter dan penggambarannya, sudut pandang, gaya bahasa, dan 

pesan moral saling terkait dan berkontribusi pada pembelajaran sastra di tingkat 

sekolah menengah. 



11 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat menawarkan kontribusi baik teoritis dan 

praktis: 

1)   Kontribusi Teoritis  

Dari segi teori, kajian ini bertujuan sebagai rujukan atau sumber informasi 

kritik sastra objektif. Hal ini berupaya untuk menyoroti pentingnya kritik 

tersebut dengan memberikan evaluasi dan mengidentifikasi aspek-aspek 

berharga dalam karya sastra. Penelitian ini bermaksud untuk berkontribusi pada 

kumpulan pengetahuan yang ada tentang bagaimana kritik sastra dapat 

diterapkan untuk menilai kelebihan dan kekurangan sastra. 

2)   Kontribusi Praktis 

Praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik bagi guru 

maupun siswa dalam konteks pendidikan bahasa dan sastra Indonesia. Bagi 

guru, ini dapat menjadi sumber berharga untuk meningkatkan apresiasi sastra, 

khususnya yang berkaitan dengan prosa fiksi, dan dapat berfungsi sebagai 

bahan referensi untuk lebih memahami berbagai bentuk analisis sastra. Guru 

juga diharapkan akan mengintegrasikan wawasan ini ke dalam pengajaran 

sastra mereka di kelas. Bagi mahasiswa, penelitian dapat berfungsi sebagai alat 

pendidikan dan panduan untuk mengevaluasi dan memilih karya sastra 

berkualitas yang dapat mereka hargai dan terapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi yang berguna dalam 

kursus kritik sastra, membantu siswa dalam memahami subjek tersebut. 
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